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I.1l.Latar Belakang
Dagadu sebagal salah satu merek produk kerajinan

yang seringﬁzg;gunakan sebagai buah tangan khas atau

asli Yogyakarta. Produk ini dalam waktu vyang relatif

tidak terlalu lama telah berhasil menjadi bagian dari

2

budaya Yogyakarta itu sendiri, bahkan bila pergi ke
Yogyakarta tanpa membelil atau membawa oleh—cleh Dagadu
rasanya belumiah lengkap. Kekhasan Yogya di samping
sebagai kcta pelajar, Jjuga dikenal dJdengan kekhasan
kreativitas kreasi budava yvang diwujudkan oléh rara
desainer Dagadu secara kreatif calam bentuk gambar dan
slogan-zlcgan “nyleneh” telah memberikan angin segar
terhadap pakem-pzkem desain gawmbar grafis dan siogan.
Khususnya desain kacs dari vang berselera umum dan
biasa (ke barat-haratan dan teratur) di waktu lalwy,
menjadi sesuatu yang unik dan bernuansa tradisional-
etnik. Kenyataannya Jjustru dapat menjadi trend yang
digandrungi terutama cleh kawula muda.

Keberadaan Dagadu diikuti munculnya Dagadu palsu
atau dapat dikatakan sebagai Dagadu “asli tapi palsu”.

Asli karena kreasi vyang mereka keluarkan sebagian
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memang asii buatan Dagadu asli, sedangkan palsu karena
diproduksi bukan oleh produsen asli Dagadu sebagai
salah satu bentuk produk cinderamata yang berasal dari
Yogyakarta. Hzl ini telah menimbulkan suatu fenomena
yang menarik untuk diteliti.

Perilaeku dari  produsen Dagadu  aspal dalam
persaingannya dengan Dagadu asli memiliki eunikan
perilaku mulai dari sgaat sebelum merekz berproduksi
sampail dengan mereka akhirnya menjadi produk Dagadu
aspal vang dapat berteshan dzlam Jjangka waktu vyang
relatif cukup lama. Perilaku scsial yang ditimbulkan
baik cleh Dagadu asii maupun Dagadu aspal =ejak mulai
dari tahapan pra-produksi sampai pemasaran memiliki
perilaku tersendiri.

Kehidupan sosial budaya Yogyakarta yang unik dan

kreatif disertai dengan perilaku masyarakat Yogyakarta

h

dengan budava Jawa vang kental bercampur dengan
pendatang dari berbagal macam latar belakang budaya
ikut pula memberikan warna tersendiri bagi keberhasilan
produk Dagadu baik yang asli maupun yang aspal. Hal itu
tampak dalam hasil desain gambar dan olah kata kaos-
kaos yang diproduksinya. Tema desain gambar-gambar dan

slogan baik Dagadu asli maupun Dagadu aspal sebagian
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besar méngangkat peristiwa-peristiwa dari olah budaya
Jawa (Yogyakarta utamanya) sudah dipengaruhi oleh
berbagai macam budaya yang dibawa para pendatang. Tema
gambar dan slogan telah didesain dengan kreatif menjadi
banyolan-banyolan vyang kadang berupa sindiran vang
diplesetkan, misalnya : kaos dengan karikatur kuda
lumping dan siogan “kuda lumping Jalannva miring
daripada pusing, nmendingan nungging; leyeh-leyeh [;

kaos dengan karikatur burung dan slogan “pasar

burun ngasem—-cuma satu macem vang nggak dijusi” dan
- J
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lain sebagainya. Hasi milasi antara budayae Jawa-
Togya dengan  budava pendatang didukung | dengan
kreativitas telah menciptakan suatu bentuk desain yang
unik, yang hanya dapat ditemui di Yogyzakarta.

Trend banyolan-banyolan yang terkandung dalam
slogan-slogan yang diplesetkan disertal karikatur-
karikatur yvang lucu menjadikan kaos Dagadu asli menjadi
laris dan digandrungi anak muda. Potensi pasar vyang
tercipta dari berbagai desain inilah vang kemudian
ditiru oleh banyak produsen kasos di  Yogyakarta.
Berbagai peniruan ini telah dilakukan oleh berbagai

produsen kacs di  Yogyakarta, namun demikian pilhak

Dagadu asli tampaknya tidak begitu terpengaruh oleh



penjiplakan terszebut; apalagi menuntut secara hukum

ferhadap mereka yvang menyontek kreativitas Dagadu asli.
Walaupun Dagadu asli sebagai pihak vang sah memiliki
hak cipta tersebut dan pengusaha Dagadu aspal yang
dianggap berdagang dan bkersaing tidak secara fair;
namun demikian sebagail saingan dalam bisnis. Dagadu
asli tidak merasa grogi ataupun ketakutan. Hal ini
terbukti tetap dengan menggunakan outlet penjualan di
Maliokboro Mall sebagai pusat penjualan dan outlet
penyangga yang disebut uGD Dagadu di jalan
Pakuningratan. Jumlah pembell masih cukup banyak,
bahkan pembeli sampai antri panjang terutama pada hari-
hari libur. Sedangkan Dagadu aspal cdengan kios seadanva
dan menjajakan dagangannya ke mana-mana; <Seperti di
sepanjang Jjalan Malioboro vang relatif  dekat dengan
lckasi Dzgadu asli, Juga dengasn menjajakan Dagadu
melalui penjaija asoﬁgan di terminal bus antar kota di
Jawz, bahkan di pertokozn retail-retzil kecil di luar
Yogvakarta.

Pihak kcnsumen sendiri, tampaknya dapat dikatakan
tidak memperscaikan lagl apakah produk vang dibeliil

tersebut agli atau bukan, vang penting merek Dagadu.



Befdasarkan pengamatan dapat diketahui  bahwa
outiet Dagadu aspal di szepanjang Jalan Malioboro saja
ada 17 outlet, ini belum termasuk agen dan kios Dagadu
aspal vyvang tersebar di seluruh Daerah Istimewa
Yogyvakarta. Kemampuan Dagadu aspal dalam berbagai hal
menyamai keberadszan Dagadu asli dan dimungkinkan akan
dapat melebihi, bila diperhitungkan dengan banvaknva
outliet, omset harian dan luasnya Jjaringan pasar yang
dikuasai pengusaha Dagadu aspal.

Keberadaan Dagadu aspai di sisi lain dapsat
dianggap Jjustru menguntungkan Dagadu asli, khususnva
dalam mempromosikan nama Dagadu itu sendiri tanpa harus

mengeluarkan biaya ekstra untuk membuka jaringan yang

luas, sehingga dagadu sudah dianggap identik dengan
Ycgyakarta.

Bila ditinjau secara ekconcmis produk tersebut
telah membuka lapanéan kerja padat karya dan usaha yang
cukup menjaﬂjikan. Kegiatan industri rumah tangga ini
melibatkan berbagai Jjenis keglatan dan  keahlian

berbagai orang dan mendatangkan  tambzhan penghasilan

bagi para tenaganvya.



1.2. Perumusan Masalah.

Melihat latar belakang permasalahan vang telah
diungkap di atas maka, permasalahan yang diangkat oleh
penulis yaitu;

Strategl apa yang cdilsaskukan oleh produsen Dagadu

(R BV 7 4 TR » . = 5 = — o P
aspal sehingcga mampu bersalng dan fetap mampu
bertahan, dan faktor-faktor apa saja yang mempsngaruhi

kemampuan bertahannya °?

1.3. Tujuan Penelitian
Tuiuan dari penelitisn ini =endiri azdalah :
Untuk mengetahui : (a) Strategl apa saja yang
dilakukan oieh produsen Dagadu Aspal untuk
tetap mampu bertshan dan (b) mengetahui faktor-
faktor vyang Dberpengaruh terhadsap kemampuan

bertahan Dagadu aspal.

1.4. Kerangka Dasar Teoritik

Kerangka dasar teoritik adalah suatu dasar
pemikiran vyang mendasarkan diri dari tecri-teori
sosiclogl yang dipergunékan dalam rangka penelitian,
sekalicus juga digunakan untuk menganzlisz dan menarik
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kesimpulan dari suatu penelitian. Kesimpulan ini
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searah.

intervening

sSe

Dengan kata lain areh pengaruh variabel
adalah satu arah

variabel

baba

kcmponen

didapatkan dari perhitungan parametrik melalul metode
ctatistil

Variabel-variabel

yvang dipergunakan dalam
penelitian ini ada empat wvariabel. Pertama wvariabel
bebas {variabel pengaruh) vaitu asal mcdal usahsa;
variabel kedua atau intervening wvariabel 1 vyaitu
kcmponen produksi; wvarisbel ketiga atau intervening
variabei 2 vyailtu Jaringan pemasaran dJdan variabel
terikat (variabel terpengaruh)

adalah variabel tingkat
keberhasilan bertahan hidup atau survival.

Dalam penelitian scsial melalui

metode
umumnya menggunaka
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hubungan asimetris,
berbagai
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rariabel mempengaruhi

rariabel lainnya secara
Hubungan  vang terjadi  disebut hubungan
simetris, di mana variabel independent mempengaruhi
dan Jjuga dependent varisbel dan tidak
baliknya.

saja.

Keterkaitan pengaruh atau hubungan antar berbagai
variabel tersebut tampak, di
yvang terdiri

a

iril car

mana varlabel
[S]

1 asal modal usaha mempengaruhil

produksi, komponen

preduksi
jaringan

mempengaruhi
‘pemasaran dan Jjaringan pemasaran berpengaruh
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terhadap keberhasilan survival dagadu aspal. Sebelum
penjelasan secara logis dari pengaruh masing-masing
variabel terhadap variabel lainnya akan didasarkan
lebih dahuin pada kerangka tecritik atau iogika
deduksinya.

Peneliti dengan menmpertimbangkan berbagai variabel
yang akan diteliti, melakukan pendekatan terhadap objek
penelitiannya dJdengan mnenggunakan paradigma perilaku
scsial dasar. Pemilihan paradigma ini  karena di
dalamnyz terdapat berbagal perspektif yang diharapkan
mampu memberikan penjelasan yang lebih mencalam dari
berbagai hubungan antar variabel. Perspektif vang
tercapat delam paradigma ini antara lain exchange
theory dan behavioral thecry; bila dibandingkasn dengan
paradigma fakta scsial dan definisi sosial yang lebih
menekankan pada  perspektif o mistis dengan paham
iebebasan manusia .tanpa batas. Pendskatan perilaku
soeial ini akan lebik Dbanyak nuansa psikologinyaz,
seperti vyang dipelopori Skinner. Teori-teori yang
termasuk dalam paradigma perilaku sosial 2dalah teori
sosiologl perilaku(behavioral sociciogy) dan teori

pertukaran (exchange theory}.



ogi perileku menekankan pada tingkah

|.‘.J

Teori sosio
laku aktor dengan tingkah Iaku lingkungannya. Di
samping itu, teori inil 3juga tertarik dengan hubungan
antara sejarah dari  konsekuensi-konsekuensi  yang
ditimbulkannya terhadap lingkungan (Ritzer, 1980: 145-
1483 . Teori ini prinsip dasarnya adalzh adanya
reinforcement yang dapat diartikan sebagal ganjaran.
Sebuah ganijaran didefinisikan sebagai hubungan zntara
efsk vang ditimbulkan oleh pelaku, ganjaran yang tidak
dapat memberikan efek kepada si pelaku ticak dapsat
disebut sebagai reinforcement. Ganjaran tersebut dapat

menjadl positifi ataupun negatif, ganjaran positif dapsat
J .

didefinisikan ssbagai berikut Y v d1l mana

lingkungan berubah dari guatu bentuk sekarang atau
karena penambahan stimulus, di sana akan menjadi suatu
penambahan kemungkinan dari perilaku yang akan datang.”

dan Bergess, 1%69: 28-29)

}‘.J

(Bushel

Dengan adanya stimulus berupa produk dagadn
palsu, disana akan menjadl penambahan kemungkinan dari
perilaku vyang akan_ datang, perilaku tersebut antara
lain pembeli memiliki alternatif tempat untuk membelil

produk Dagadu.



Asumsi-asumasi yvang mendasari daiam teori

perilaku sosial adalah berdasarkan ide-ide  yang

e

dikembangkan oleh Adam Smith, David icardo, John

Stuar dan Mili.

ot
~

Asumsi—-asumasi tersebut antara laln

(1) .Manusgia secara UM tidak mencari
keuntungan secara maksimal, melzainkan
hanya mengandalkan dari interaksi yang

terjadi dengan Iingkungannya.

(2} .Yang melingkupi perilaku mereka kadang
hanya pada perhitungan untung da cugi
tanpa menmpertimbangkan pemikira
rasionalitas ng maksimal.

{3).Kreativitas berpikir dan berperilakn
manusia terbata: pada informasi  yang

terbatas pada pola untung dan rugi.

{4y .Manusia selaiu berkcmpetisi untuk mencari
keuntungan dengan  sesamanya, walaupun
mereka memiliki banyak keterbatasan.

{5) .%umber .daya yvang terbatas di lingkungan
menyebabkan kualitas dan kuantitas manusia
dalam mencari untung dalam interaksi

dengan manusia iain menjadi terbata

~hai yang

{€) .Manusia selzin mencari ha
bersifat materi, Jjuga melibatkan hal-hal
non-material sepertil emosi, perasaan suka-
tidak suka, serta perasaan sentimen

(Zamrconi, 1%92: 65-66).
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Berdasarkan tecri di atas dikatakan bahwa

interaksi yang teriadi dengan <sesama, rasionalitas
berpikir, kreativitas dan lingkungan, lebih diutamakan
daripada perhitungan untung-rugi sehingga produsen
dagadu palsu dengan manajemen yang cukup sederhana
cukup mampu bertahan.

Interaksi para pengusaha dagadu aspal dengan
lingkungannya sebagal bentuk komunikasi tradisional
dalam masyarakat Yogya, lebih menjadikan  faktor
kebersamaan. Kemampuan mereka untuk secara bersama
bertahan dan Dberkembang dengan saling membantu di
antara mereka, mulai dari persediaan bshan, ,mcdal,
proses produksi dan pemasaran.

Konsumen sebagal pihak vyang menggunakan suatu
produk secara langsung memberikan pengaruh yang besar
terhadap pemasaran suatun hasil  prcduk. Perilaku
konsumen vang dituju oleh produsen dalam strategi
pemasaran harus berfokus pada pencocokan kepribadian
konsumen dengan kepribadian produk (Engel, 19%% :54-
57). Xonsumen cenderung untuk membell preduk vang
digunakan oleh individu dalam Jumlah yang terbatas
terutama untuk produk-prcduk vang mencitrakan diri.

Kemampuan berkreasi sebagal salah satu cara untuk
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mempertahankan eksistensi suatu produk, pada dagadu
aspal sangat terbatas, mereka tidak didukung dengan
unit kreatif di dalamnya seperti halinya dagadu asli.
Kenmampuan Dagadu palsu yang terkbatas mulai dari
segi modal, manajemen administrasi, informasi dan
sumber daya yang tersedia memberikan pengaruh fterhadap

By

perkembangan  usahanya. Hal inilah yang menarik

=
e

perhatian untuk diteliti, karena dibandingkan dengan
Dagadu vang asli yang memiliki berbagaikkeunggulan bailk
manzjemen, sumber daya manusia, permodaian dan lain
sebagainya. Sisi 1lain Dagadu Aspal dengan segala
Keterbatasannya tetap mampu bertahan sebagali industri
rumah tangga yang menjanjikan keuntungan bagi usaha
mereka.

Keinginan dalam  berkcmpetisi cdalam  mencari
keuntungan vang lebih, kadang menyebabkan mereka lupa
terhadap norma dan kaidah dalam berusaha secara jujur
dan adil, perilszsku mereka menjadi terbatasi oleh batas-
batas antara untung dan rugi.

Pola untung dan rugi telah menjadi  batszas
kreativitas mereka, terlihat dari desain Dagadu palsu

yvang hampir semua mengambil atau membajak dari produk

keluaran Dagadu asli atau produk kaos lain misalnya
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Joger,

pemasaran Dagadu

4

emosicnal, suka tidak suka,

kebiasaan yang semuanya
melainkan lebih merupakan
yang sederhana dengan
pula.
Teori

pertukaran

perilaku sosial, namun tecri

nmemberikan dasar  terhadap
penelitian
sebagal

Jjuga saling bkerkaitan

Dadurig dan lain sebagainva.

aspal leblh mencutamakan

interaksi

prinsip-prinsip

walaupun termasuk

vembeda,

atau berhubungan dengan

Selain itu dalam hal
keterkaitan
serta

pertalian saudara

terukur secara materi
hubungan alamiah
yang sederhana
dalam paradigma
dalam

ini kurang mengena

tema dan permasalahan
sosiologl dikenal adanva
variabel-variabel

saling

mempengaruhi satu sama lain. Fenomena dalam sosiologi
akan dapat diketahui, bila sudah diketahui hubungan
antar variabel tergebut. Hubungan variabel vyang paling
dasar calam penelitian ilmiah adalah hubungan dua
variabel, yaitu wvariabel pengaruh dan  variabel
terpengaruh.

Dalam bidang ilmu s=osial etilah  pengaru
biasanya dikaitkan dengan analisa hubungan kausal
(hubungan sebab-akibat), namun tidek zemua hal terjadi

hubungan pengar:
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Teorl lain yang dapat menﬁadi pertimbangan untuk
menerangkan bagaimana pengusaha Dagadu aspal dapat
bertahan karena dipengaruhi pengaruh pasar atau
permintaan terhadap pasar kaos Dagadu vang semula hanya
dipenuhi cleh Dagadu asli dalam jumlah terbatas.

Neamun dengan adanya Dagadu aspal maka ceruk pasar
yang tersisa dapat dipenuhi oleh Dagadu aspal dengan
segmnen pasar yang berbeda. Hal ini dapat diperlihatkan
oleh tecri yang dikemukakan dalam tabel berikut cleh
(Scott, 1993: 3G).

Tabel 1.1. Komersialisasil Pertanian dan Neraca

Pertukaran Patron-Klien

gifat Perubahan Dampak pada Hubungan Patron-KLien

Kendali ekan tahan menjedi dasar utama dari
1. Meningkatrya pemilikan lahan yandpatronisasi, posisi  pemiiik lahar menguat dalam
subur tidax seimbeng berurucan dergar: klien yarg menceri akses tertadep
lahan yang dikuasal cecara sempit

Pesisi pemilik lahan menguat daiam penawaran dengan

2. Pertumibutian popuias: ) .
kaum tani vang meningkat akses terhadap tanah

% Fluktuasi  harga  produsenPosisi pemilik lahan menguai seiagi petari makin
konsurners  di bawelr pertanianfmemeriukan kredit, peringanan, bartuar pernaserar,
komersial dan lain-lain.

4. Hiangnya sumber daya iepad]
{lahan yang belun: alternatif dibulka, fMelernahinya niekanisme keamanean melemahian posisi
padang gembala, bahan bakar graiis, flawar kien-petani dengan efit.

dar lain-tain.}

a. Memburuknya mekarisme

sama dengan di atas
pemerataan desa

Pemilik ighar kurang memerluken kiien iokal yag ssfia;
karenanya  insentif untuk mempertahankan rieraca

partukaran yang melahirkan legiiimasi berkurang

&, Negara koioniai melindung hak
raiiik dari keles pernifi tanah

Dengan memperhatikan teori di atas mengenail

pertukaran patron-klien dapat dijelaskan bagaimana
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hubungan péngaruh yang terjadi antara dagadu aslii
(dalam teori gebagai patron) dengan pengusaha dagadu
aspal (cdalam <teori sebagai klien), sedangkan pasar
(adalah lahan yang dikuasaij.

Benang mereh vyang dapat diambi}l dari teori
tersebut adalah iika pengusaha dagadu aspal memiliki
mcdal vang besar maka ia depat memenuhi permintaan
pasar/konsunen. Karena itulah ia dapat pula menguasai
pasar. Di samping itu ia akan mendapatkan keuntungan

yvang banyak dari hal tersebut di atas

1. Variabel bebas (variabel pengaruh) : )
Variabel ini adalah variabel yang mempunyai

pengaruh terhadap variabel di depannya. Pengaruh ini
dapat dikatakan sebagai sebab dari terjadinya wvariabel
di depannya. Dalam penelitian ini vang menjadi variabel
pengaruh jumlahnya iebin dari satu, maka variabel ini
bersifaﬁ rmultivariat. Varisgbel ini ferdiri dari empat
buah, yaitu :

- asal permodalan

- komponen dalam produksi

- jaringan pemasaran

- strategl survivalnya



Kegiatan scsial ekonomi vang paliﬁg mempengaruhi
kemampuan  bertshan suztu  perusahan dalam skalia
perusahaan menengah kecil adalah meliputi : besar mcdal
yvang dibutuhkan untuk menggerakikan produksi, faktor-
faktor produksi yang mempengaruhi kemampuan suatu
perusahsan menchasilkan sguatu barang untuk dijual,
serta bagaimana suatu perusshaan dapat memasarkan hasil
produksinya kepada konsumen (Sadono, 1997 :194-196;.
Ketiga hal tersebut dapat berkembang sesual dengan
becsar-kecilnya perusshaan. Perusahan vyvang sudah pada
skala besar akan membutuhkan lebih banyak lagi faktor-
faktor pengaruh dalam memprcduksli dan memasarkan,
sehingga dalam penelitian ini peneliti cukup

mempertimbangkan ketiga faktor di atas sebagai faktor

ahaan

[0}

yang mempengaruhi keberhasilan bertahan peru
dagadu aspai.

Masing-masing variabel ini mengandung indikator-
indikator vyang dalam 2analisis s=tatistik nanti, akan
menjadi suatu 1nstrumen pengukur dalam mensentukan

hubungan pengarch dengan variabel lainnya.
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A. Asal Permodalan

Permodalan sebagai salah satu faktor vyang akan
mempengaruhi gerak roda produksi suatu barang atau jasa
skan memberikan pengaruh terhadap manajemen perusahaan
bailk secara langsung maupun tidak dalam hal perilaku
sosial ekonomi peruszhaan ferutama dalam strategi untuk
mempertahankan dan meningkatkan kinerja perusahaan.

Variabel permodalan mempunyal indikator-indikator
sebagal berikut :

» Modal swa-daya; modal swa—daya yang
bersumber dari sumber dayva pribadi para
pengusaha dapat berupa kemampuan ataupun
finansial yang berasal dari pribadi pengusaha
sendiri. Para pengusaha dengan dasar dagang
konservatif dan mempunyai kemampuan finansial
tinggi akan lebih wmengutamakan modalinya pada
modal swa-daya, mereka kurang begitu Vsreg”
dengan modal.yang berasal dari perbankan bila
belum sangat terpaksa.

» Modal perbankan; mnmodal ini Dberupa modal

finansiai yang diperoieh melalul kredit dan

penjaminan usaha dari perbankan. Modal ini



diajukan bila dirasa kebutuhan mcdal swa-dava
sudah tidak memadai.

-~

Modal Pinjaman; mcdal ini adalah modal vyang

v

didapatkan dari meninjam pada pihak selain
perbankan, misalny pinjaman dari saudara,
rang tua, teman atau pihak-pihak lain di

luar perbankan.

B. Komponen Produksi

Komponen produksi adalah segala sesuatu  yang
memberikan fungsi  terhadap  berlangsungnya  proses
kegiatan produksi, indikator-indikator yang dimasukkan
peneliti dalem pembahasan ini lebih menekankan kepada
indikator-indikator yang dirasakan akan memberikan
kontribusi dan pengaruh langsung terhadap survivel

perusahaan. Indikator-indikator tersebut antara lain :
» Pola hubungan kerja; pola hubungan kerja
yang terjadi baik secara vertikal yaitu
antara bawahan dan atasan, hubungan
horiscntal antar pekerja. Keduanya  akan
memberikan pengarunh  yang besar  terhadap
perilaku seluruh staf dan karyawan vyang

teriibat dalam produksi kaitannya dengan
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pekerjaan. Bagaimana pola hubunga yang
terjadi dal proses produksi untuk skala
industri kecil yang dapa dipastikan
melibatkan banyak karyawan
» Sistem produksi; adalah sistem vang mengatur
cerjadinya  alur produksi dalam pembuatan
produk dagadu spal Froses produks yang
dilakukan dalam obyek penelitian kadang tidak
sepenuhnya dikerjakan sendiri, melainkan juga
dikerjakan oleh para tetangga di sekitarnya
atau diserahkan kepada pihak lain untuk
kemudian dijual. Sistem  produksi ecara
kekeluargaan ini tentu akan mempengaruhi
kontinyunitas dari proses produksi  dalam
rangka memenuhi permintaan pasar.
> Persediaan bahan baku; adalah persediaan
bahan-bzhan yang akan digunakan dalam prceses
produksi. Peroiehan  bahan  baku, mereka
dapatkan dengan cara membell langsung kepada
procdusen bahan baku, membel bahan untuk
membuat kaos langsung darl Bandung
dijahit sendiri, atau
mengant

pemasok
langsung ke temp

kemudian
barang kaos)
produsen

lagadu
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aspal. Bagaimana pun cara perolehan bahan

mentah akan Dberdampak pada produkzi kaos

dagadu aspal. Jika perolehan bahan mentah

tersendat—-sendat dalsam

artl pembayarannya

kepada pemasok tidak lancar, pemasok akan

beralih pada pelanggan

lainnya. Untuk

menchindari hal vyang demikian diperlukan

tambahan modal cukup Dbesar, yang dapat

dipercleh dari pihal perbankan atau dengan

jalan menminjam pihak lain {saudara, teman,

orang tua dan lain-lain.

o)}

» Pengrajin/pekerja; sebagai salah satu

penggerak produksili yang utama, dimana hampir

semua  pekerjaan  dilakukan dengan  bantuan

manusia. Status ekcnomi dan hubungan keluarga

5

merupakan  hal-hal yandg

akan memberikan

kontribusi pada motivasi dan alasan mengapa

mereka mengerijakan itu.

C. Jaringan Pemasaran
Merupakan suatu cara untuk
produksi dengan melibatkan hubungan

memiliki metivasi yang lberagam

memasarkan  hasil
antar manusia yang

dalam memasarkan.
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Jaringan pemasaran kaos dagadu aspal walaupun masih
sederhana, namun bila dilihat dari jangkauannya akan
terlihat panjang dan luas mata rantail penjualannva.
Dalam elemen ini teriadi proses perilaku sosial
tersencdiri untuk menyampaikan bkarang kepada konsumen.
aktor yang teriibat dalam Jaringan pemasaran kadang
tidak saling mengenal sebab begitu panjangnya rantail
penjuaian yang terjadi. Hal-hal yvang menjadi indikator
dalam jaringan pemasaran adalah, sebagal berikut :
» Lokasi pemasaran; pemnilihan lokasi Dbaik
untuk pemasaran dengan penjualan di tempat

atau Dbergerak akan mempengaruhi  cakupan

luasan dari jangkauan pasar terhadap
konsumen. Luasan jangkauan ini akar

memberikan pengaruh terhadap besar produksi
yang harus berlangsung serta kemampuan untuk
memenuhinya, agar perusahaan tetap bertahan.
» Mata rantai éenjualan; mata rantal penjualan
kaos dagadu aspal =angat panjang dan banyak.
Kegiatan pemasaran produk dagadu aspal tidak
seperti dagadu asli vang dimonopoll hanya
cleh perusahaan produksi utama, namun sudah

menjadi miiik publik di mansa siapa saja dapat

'r\
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variabel

v

: )

ikut berpartisipasi untuk memasarkan tanpa
memerlukan ijin dari pihak predusen.

Sistem penjualan; sistem peniualan meiiputi
cara-cara penjualan vyang digunakan  o©leh
produsen ataupun pedagang dagadu aspal.
Penjualan yang dilakukan dapat berupa
penjualan di tempat seperti di  trotoar
sepanjang Jalan  Malioboro, kios-kiocs  di
termial dan stasiun ataupun di agen-agen
vang mengklaim menyediakan produk dagadu
asli. Scdangkan sistem penjualean  lainn

7a

3
adalah dengan sistem bergerak di . mana,

penjual dengan mobilitas tinggl akan bergerak
untuk menawarkan produknya, hal 1ini dapat
kite temuili di terminal bus di Yogyakarta

bahkan hampir di sebagian besar pulau Jawa

hahkan luar Jawa.

2 .Variabel Terikat (variabel terpengaruh)

Variabel vyang mendapatkan hubungan pengaruh atau

-

terpengaruh oleh variabel i1 belakangnya. Jumlah

terpengaruh dalam penelitian ini hanya satu

survival &atau kemampuan bertahan perusahaan
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dagadu aspal. Pertimbangan peneliti' memasukan hanva
satu variabel terpengaruh adalah didasarkan pada
tujuan penelitian yang difokuskan pada kemampuan
bertahan dagadu aspal terhadap dagadu asli. Sedangkan
yang menjadi indikator vang dapat memberikan penilaian
terhadap kemampuan bertshan adalbah:

» Omset harian atau nilai penjualan; adalah
nilai penjualan yahg didapatkan cleh
pengusaha dagadu aspal tiap harinva yang akan

remberikan pengaruh pada skala kapasitas
modal produksi.

» Eksistensi Perusahaan; adalah waktu yang
dijzlani perusahaan sampai dengan saat ini,
minimal 1 tahun bertahan dalam usshanva

mempreduksi kaos dagadu aspal.

I. 5. Hipotesa

Hipotesa yang dapat dikemukakan dalam peneiitian
ini adalah bahﬁa :

Bila para pengusaha dagadu aspal memiiiki modal
vang besar, didukung dengan penguasaan Jjaringan pasar
yvang luas serta faktor komponen pendukung produksi yang

mudah dalam mendapatkannva, maka para pengusaha dagadu
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aspal dapat terus bertahan. Jika skala permcdalan yang
dimiliki kecil, dukungan pasar yang sempit serta
emudahan untuk mendapatkan £faktor komponen pendukung
produksi sulit zkan mengakibatkan para pengusaha dagadu

aspal terancam Dbangkrut karen tidak mampu untuk

bertahan terus.

I. 6. Definisi Operasional dan Indikator
Penelitian 1ini mengandung dua wvarizabel yang
saling berhubungan asimetris, di mana variabel satunya
merupakan variabel multivariat.
Dikatakan mempunyail hubungan mnultivariat *~ karen
hubungan pengarvh ini terjadi antara satu variabel
terpengaruh dengan bebkerapa rariabel pengaruh.

(Singarimbun dan Effendi, 1889: 55

~—
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1.7. Skema Diagram Hubungan Antar Variabel

= JARINGAN PEMASARAN
~ lokasli pemasaran
- mabta rantati
penjuzlan
- sistem penjualan

&
SURVIVAL
kemampuan bertahan
= MODAL USAHA |
wodal swa-daya OmSEt har_:zn
- modal perbankan L - eksis L;‘nbl
- modal pindaman BRI UL
B ' - lamanya berusaha
VARTABEL TERFPENGARUH

= KOMPONEN PRODUKSI
- stock bahan baku
rola hub. keria
- pengrajin/pekeria
- sistem produksi
- asal bahan kaku

Skema hubungan variabel di atas berdasarkan teori
tentang strategi pemasaran yang dilakukan dengan
menbedakan skala modal, Jjaringan pasar dan komponen
procuksi. Berdasarkan pembedaan ini menimbulkan
peruntukan segmen vang berbeda pula. (Kotter 1997: 287-

288} .
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I.7. Metodologi Penelitian

I.7.1. HMetode Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalsh
metode eksperimental. Metcde ini merupakan satu-satunva
metode penelitian yang kenar-benar dapat dipergunakan
untuk menguji kebenaran suatu hipotesis mengenail
hubungan pengaruh sebab akibat (Gay, 1976., vang

dikutip oleh Sevilla, 1893: 92).

Selanjutnya ia mengatakan bahwa metode eksperimen-

dapat mewakili pendekatan yang paling =

U

hih  dalam

[

memecahkan masalah, bkaik secara praktis maupun teori
(ary, dkk.,1972) menambahkan bahwa umumnya ‘metode

eksperimen merupakan metode penelitian vyang paling

tangguh  {sophisticated} dalam pengujian hipotesis
(Sevilla, 1893: 93).

Dalam penelitian ini dimungkinksn terjadinya
pensimulasian situasi atau manipulasi situasi sementara
kendisi yang lain tetap atau konstan sehingga pengarch
perbedaan yvang ditimbulkan oleh hubungan antar wvariabel
tersebut dapat diukur (Seviila, 1993: 93-94;.

Penelitian eksperimen sebagal penslitian pengaruh
sebab akibzt, makaz mempunyai dua variabel yvaitu
variabel penysebab disebut juga yariabel  eksperimen,

26



variabel bebas atau variabel perlakuan vyang
karskteristiknya diyakini dapst dJdigunakan =ebagzi
perbedaan (Gay, 1976., vang dikutip oleh Sevilla, 1993:
gi).

Survey sebagal salah satu cara untuk mendapatkan
data faktual lapangan secara kuantitatif, metode ini
juga ditunjang dengan penelitian kualitatif vang lebih
mengandalkan anzlisa dan interpretasi pensliti terhadap
data faktual 4di lapangarn secara subyektif.

Metode eksperimentzl merupakan metode penelitian
yang termasuk dalam kelompok statistik induktif atau
inferensial yang menmpunyai fungsi untuk mempelisiari
penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan populasi
berdasarkan data hasil penelitian atau sampel (bagizn
dari populaszi) (Djarwanto,19Gc: 83 84).

Dalam penelitizn ini penulis melakukan survay
untuk mendapatkan bahan telaah sebagai bahan dasar
analisa sestatistik. Metode ini dilakukan mengingat
keterbatasan waktu dan  kemampuan  penulis dalam
memberikan telaah faktusl secara eksperimental di
lapangan. Hal ini akan mendapatkan hasil analisa

obyektif vyang mendekatli kenyataan empiris csetelsh



dilakukan ujl statistik terhadap data survay yang

terkumpul.

1.7.2. Lokasi Penelitian

(€3]

ebagian besar keberadaan prcdusen Dagadu aspal di
Yegyakarta, sedangkan unit jaringan pemasaran éudah
sampal ke luar kota. Tetapi sebagian besar Jaringan
pemasaran masih dalam lingkup kota Yogyakarta vyang
tersebar dalam industri eskala kecil rumah Langga,
menjadi pertimbangan utamz untuk menentukan lokasi

penelitian dilakukan di seputar Kocdva DIY.

1.7.3. Populasi Penelitian

Lingkup popuiasi dalam penelitian ini adalah para
produsen Dagadu aspal vang sudah mapan atau sudah
berlangsung lebih  dari 1 tahun. Anggapan  1ni
berdasarkan bahwa produsen Dagadu aspal yang lebih
dari 1 tzhun wusia usahanya dipandang telah memiliki
kemampuan dan pengetahuan dalam mendapatkan seluk-beluk
pasgar, ©perolehan komponen produksi dan mendapatkan

modal yang dibutuhkan
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1.7.4. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi vyang akan dJditeliti ferlebih dahulu
diseleksi untuk mendapatkan sampel yang sesuai. Teknik
pengambilan sampel dilskukan dengan mempertimbangkan
sifat-sifat seperti di bawah ini : (i) Menghasilkan
gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh populasi
yang diteliti. {2) Dapat menentukan presisi dari hasil
penelitian dengan hagil simpongan baku {(standart) dari
taksiran vyang dipercleh {3) Hasil data sampel vyang
dipercleh sesederhana mungkin, sehingga nudah
dilaksanakan (L) Dengan biava vang murah dapat
memnberikan helerangan yar selengkap-iengkapnya

(Singarimbun dan Effendi, 1887: 57).

1.7.5.Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
berbagai teknik. Upava ini dilaskukan untuk mendapatkan
data vyang lengkap baik melalul pengamatan langsung
(observasi) maupun melaliui pertanvaan tertulis
(questioner}. Penentuan teknik vang dipergunzkan dalam
penelitian ini berdasarkan pertimbangan data-data vyang

diperlukan dalam penelitian menceakup kondisi internal

perusahaan dan eksternal perusahaan.
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a.

Interview, yaltu teknik pengumpulan data

faktuil dengan mewawancarai langsung
terhadap responden. Tanva Jawab dilakukan

satu arah dan dikerjakan secara sistematik

dengan berlandaskan tujuan penelitian.
Teknik  ini dapat digunakan dengan
pertimbangan bahwe teknik ini paling

fieksibel dan praktis dalam menggalli data
yang dibutuhkan untuk penelitian, terutama
bagli regponden yang tidak menyukal atau
tidak memerlukan kuesicner. Pertanvaan yang
diajukan dalam interview dapat berkembang
aasAal dengan kebufuhan pensliti.

Questioner, yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara memberikan daftar pertanyasn
kepada respcnden untuk  kemudian diisi.
Pemberian gquestiocner Dbertujuan untuk (23)
memperoleh informaszi vyang relevan dengan
tujuan  survai {b) memperoleh informasi
dengan reabilitas dan wvaliditas setinggi
mungkin (Singarimbun dan Effendi, 1987:175;}.
‘uesioner ini diberikan kepada para

pengusaha Dagadu aspal sgebagal responden
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vang kemudian diisi secara langsung pada
saat tatap muka dengan peneliti atau diisi
sendiri tanpa tatap muka dengan peneliti.
Bentuk pertanyaan vang diajukan adalah
kombinasi tertutup dan terbuka, sehingga
dapat mempermudah peneliti dalam menganalisa
cdata yang diperoleh.

c. Studi Literatur, vyaitu =studi yang dilakukan
dengan memanfaatkan bahan-bahan yang
sifatnya tertulis dan terdokumentasi._Selain
data yang diperoleh dari responden, penulis
memerlukan pula literatur dan referensi
serta deokumen-dokumen vang berhubungan
dengan tujuan penelitian sebagal salah satu
alat bantu mnenganalisa data dan memberikan

kesimpulan.

1.7.6. Teknik Analisa Data

Data vang didapatkan kemudian diseleksi dan diolah

1D

dengan menggunakan teknik uji-statistik, sedangkan data
kualitatif yang diperoleh melalul wawancara diharapkan
dapat digunakan sebagail 1si dari laporan penelitian,

-

sehingga uralan data yvang ada tidak menjadi kering.

p)
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Untuk menguji hipotesis untuk mendapatkan kesimpulan
rengenai keselurvhan populasi berdasarkan hasil data
penelitian, menggunakan metoda uji statistik non-
parametrik yang menguji secara khusus pada hipotesis.
Ada beberapa cara dalam menguji hubungan antara dua
variabel antara lain tabulasi silang, Chi- ﬁouare,

kcrelasi dan regresi (Singarimbun dan Effendi, 1987:

-~
~—
°

Sehingga untuk menguji hubungan varizbel di atas
maka digunakan analisa data statistik :

Chi-square, Ui Chi-square  digunakan  untuk
menguii signifikansi perbedaan dua kelompok @ yang
independen. Hipoctesis yang akan diuji mengatakan bahwa
kedua kelompok itu mempunyal perbedazn karakteristik,
sehingga perbedaan tersebut terkait dengan frekuansi
relatif masuknva dua anggcetza kelompok ke dalam dua atzau
lebih kategori (Djarwanto, 1896 : 216). Metode ini
dipakai sebagai alat pembuktian apakah ada perbedazn
yang meyakinkan antara jawaban-jawaban = responden
terhadap pertanyaan vang diajukan berdasarkan pada
indikator wvariabel tertentu, dengan rumus, sebagail

berikut :

ZF—O'—-N
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fh = frekuensi yang diharapkan dalam sampel
sebagal pencerminan dari  frekuensi
yang diharapkan dalam populasi.
Fo = frekuensi yang didapatkan melaluil
cbservasi dan sampel.
N = jumlah sampel
Pengujian statistik untuk data berupa kategeri-
fategori vyang bersifat diskrit baik ncminal maupun
ordinal, maka digunakan uji statistik Chi-square k
sample independen (k>2) . Metode ini merupakan
pengembangan dari ujl statistik dua s=ampel independen
di atas. Dengan cara menyusun terlebih dehulu kategcri-
kategori délam suatu tabel kontingensi r =x k (r
menunijukan karis dan k menunjukan kolom). Hipotesis
nihil sebagai higpotesis vyang &akan diuji mengatakan
bahwa k sampel frekuensi atau proporsi berasal dari
pepulasi yang sama atau identik. Kemudian harga x° yang
di dapat dengan rumus tersebut mengikuti distribusi
chi-square dengan derajat bebas (r-1)(k-1), periksa
tabel-C. Dalam talkel kontingensi r x k, dengan derajat
bebas lebih dari 1, uii x® dapat dipakai jika < 20 % 4&i

B} 5

antara sel-sel 1tu mempunvai frekuenszi diharapkan

[l
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(teoritis) vang jumlehnya < 5 cdan kila tidask ada satu
seipun memiiiki frekuensi diharapkan yang Jumlahnya <
1. Bila persyaratan tersebut tidak terpenuhi, peneliti
dapat menggalbungkan kategori-kategori yang didekatkan
agar supaya frekuensinva dapat diperbesar {Diarwanto,
19%6: 24¢-247). Selanjutnya hipctesi= nihil tersebut

dapat diuji dengan rumus :

Arand
=1 j=1 Eij
dimana :
r
E;— Jumlah semua baris {r)

K
Y= jumlah semua koiom {k)
f_l
l=4

O, = frekuensi pengamatan {observasi) dari baris

ke-i pada kolom ke-j

E. = frekuensi diharapkan {teoritis) dari baris

p—

re-1 pada kolom ke-—j
E, diperoleh dengan {n;} (n;)/n

Kemudian dari hasil perhitungan dicek terlebih
dahulu dengan nilai yang sudah ada dalam tabel menurut

derajat bebas {df)-nya. Bila ternyata hasil perhitungan
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lebih besar dari angka tabel, maka hasil perhitungan
tersebut dikatakan signifikan dan berlaku sebaliknya.
Setelah hasil X® dinyatakan cukup signifikan, maka
untuk dapat mengetahui hubungan atau kualifikasi
hubungan antara pertanyaan yang merupakan faktor dari
variabel yang satu dengan variabel yang lain dapsat
dipergunakan rumus koefisien sebagai berikut :

‘{ 2

1 <

ass \/ m

Sedangkan untuk dapat mengetahui tingkatan asosiasi
dipergunakan rumus :
1 j
nax 43 ' fu max T 4
Y m atau V m
m = frekuensi terkecil dari baris atau kolom.
Asosiasi ini - hanya dapat mengetahui  apakeh

hubungan tergsebut mempunyal nilai cukup tinggi, sedang

atau rendah, tetapi tidak mengetahui besar hubungan

itu.
C < * C max = hubungan rendah
C 2 C max = hubungan sedang
C > ¥ C max = hubungan tinggi



